BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
1. Alat Pelindung Diri (APD)
a. Pengertian Alat Pelindung Diri (APD)

Merupakan peralatan keselamatan yang harus dipeergunakan
oleh personil apabila berada dalam suatu tempat kerja yang berbahaya.
Undang-undang Qhun 1970 pasal 14 (3) menyatakan bahwa pengurus
diwajibkan secara cuma-cuma semua APD yang diwajibkan bagi
tenanga kerja di bawah pimpinannya dan menyediakan bagi setiap
orang lain yang memasuki tempat kerja disertai dengan petunjuk-
petunjuk yang diperlukan. Pasal 15 diterangkan tentang hak &
kewajiban tenaga kerja diantaranya adalah memakai APD yg
diwajibkan. Tempat kerja yang berbahaya , semua tempat yang
dipergunakan untuk menyimpan, memproses dan pembuangan limbah
bahan kimia dapat dikategorikan sebagai tempat kerja tang berbahaya.
b. Macam-macam Alat Pelindung Diri (APD)

Menurut Ridley (2008), bahwa ada beberapa jenis APD
diantaranya:
a) Alat pelindung kepala
Ada beberapa jenis alat pelindung kepala diantaranya (1) Topi
pelindung atau helm yang melindungi kepala dari benda- benda

keras yang terjatuh, pukulan, benturan kepala, dan terkena arus
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listrik, (2) Tutup kepala untuk melindungi kepala dari bahaya
kebakaran, (3) Hats atau cap untuk melindungi kepala atau rambut
dari kotoran debu, (4) Helm keras (hard hats), helm empuk (bump
caps), topi harnet, atau pemangkas rambut untuk melindungi
kepala dari benda- benda yang jatuh, ruang sempit dan rambut
terjerat.
Alat pelindung mata dan muka.

Ada beberapa jenis pelindung mata dan muka diantaranya;
(1) Spectacles untuk melindungi mata dari partikel- partikel kecil,
debu dan radiasi gelombang elektromagnetik, kilatan cahaya atau
sinar yang menyilaukan spectacles digunakan pada tingkat bahaya
yang rendah, (2) Goggles untuk melindungi mata dari gas, uap,
debu dan percikan larutan kimia. Goggles dapat terbuat dari plastic
yang transparan dengan lensa yang dilapasi kobalt yang berfungsi
scbagai pelindung dari bahaya radiasi gelombang elektromagnetik
non ionisasi dan kesilauan atau lensa yang terbuat dari kaca yang
dilapisi timah hitam sebagai pelindung dari radiasi gelombang
elektromagnetik dan mengion, (3) Perisai muka untuk melindungi
mata atau muka. Perisai miuka dapat dipasang pada helm atau
kepala langsung dan dapat pula dipegang dengan tangan. Perisai

helm banyak digunakan oleh pekerja pengelasan
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¢) Alat pelindung telinga.

Pelindung telinga berfungsi untuk mengurangi intensitas
suara. ada beberapa jenis pelindung telinga diantaranya sumbat
telingan (Ear plug) dimana mampu mengurangi intensitas suara 10
sampai dengan 15 dB. Ear plug di bedakan menjdi 2 jenis yaitu;
(1) Ear plug sekali pakai (disposable plugs) terbuat dari kaca halus
(glass down), plasting yang dilapisi glass down, _lilin yang berisi
katun wool (wax- impregnated cotton wool), busa polyurethane
(foam polyurethane), (2) Ear plug yang dapat dipakai kembali
(reusable plugs) terbuat dari plastik yang dibentuk permanen
(permanen moulded plastic) atau karet. Untuk jenis ini ear plug di
cucu setiap kal selesai digunakan dan disimpan dalam tempat steril,
(3) Tutup telinga (ear muff). Alat ini dapat melindungi bagian luar
telingan (daun telinga) dan lat ini lebih efektif dari sumbatan
telinga, karena dapat mengurangi intensitas suara hingga 20 sampai
dengan 30 dB. Ear muff tebuat dari “cup” yang menutupi daun
telinga.

d) Alat pelindung pernafasan.

Alat pelindung pernafasan untuk melindungi pernafasan

terhadap gas, uap, debu, atau udara yang terkontaminasi di tempat

kerja yang dapat bersifat racun, korosi, ataupun rangsangan yakni :
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(1) Masker untuk melindungi diri dari debu atau partikel yang lebih
besar yang masuk ke dalam pernafasan. Masker dapat terbuat dari
kain dengan ukuran pori- pori tertentu,
(2) Respirator untuk melindungi pernafasan dari debu, kabut, uap
logam, asap dan gas. Respirator terdiri dari 2 jenis yaitu; (a)
Respirator pemurni udara untuk membersihkan udara dengan cara
menyaring atau menyerap kontaminan dengan toksinitas rendah
sebelum memasuki system pernafasan. Alat pembersihnya terdiri
dari filter untuk menangkap debu- debu dari udara atau tabung
kimia yang dapat menyerap gas, uap, dank abut. (b) Respirator
penyalur udara memberikan aliran udara yang tidak terkontaminasi
secara terus- menerus. Respirator penyalur udara dikenal dengan
SCBA (self contained breathing apparatus) atau alat pernafasan
mandiri yang biasanya digunakan pada tempat kerja yang terdapat
gas beracun atau kekurangan oksigen.
Alat pelindung tangan

Alat pelindung tangan untuk melindungi yang dan bagian-
bagian dari benda- benda tajam atau goresan, bahan kimia (padat /
larutan), benda- benda pantas atau dingin dan kontak arus listrik.
Ada beberapa jenis sarung tangan diantaranya sarung tangan
terbuat dari karet untuk melindungi tangan dari paparan bahan
kimia atau arus listrik, terbuat dari kain atau katun untuk

melindungi tanga dari benda panas, dingin dan goresan. Sarung
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tangan Kkuli yang dilengkapi dengan bahn peredam getar (busa)
untuk mengurangi dari paparan getar yang tinggi.
Alat pelindung kaki.

Alat pelindung kaki untuk melindungi kaki dan bagian-
bagiannya dari benda- benda terjatuh, benda- benda tajam atau
potongan kaca, larutan kimia, benda panas, dan kontak listrik. Ada
beberapa jenis alat pelindung kaki yaitu sepatu yang terbuat dari
kulit yang dilapisi asbes atau Cr (bagi pekerja pengecoran logam
atau baja), sepatu keselamatan kerja yang dilengkapi dengan baja
divjungnya dan sepatu karet anti hantaran listrik, sepatu yang
terdapat sol anti slip dari karet alam atau sintetik dengan motif
timbul untuk mencegah dari tergelincir, sepatu yang dilapisi
dengan logam untuk mencegah tusukan dari benda- benda runcing.
Pakaian pelindung

Pakaian pelindung berfungsi untuk menutupi seluruh atau
sebagian tubuh dari percikan api, panas, suhu dingin, cairan kimia,
dan minyak. Bahan baju pelindung dapat terbuat dari kain dril,
kulit, plastic, asbes, atau kain yang dilapisi alumunium. Bentuk
baju dapat berupa apron atau menutupi sebagian tubuh mulai dada
sampai lutut, celemek, dan pakaian terusan dengan celana panjang

dan lengan panjang (overalls).
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h) Safety belt (sabuk pengaman)

Sabuk pengaman berguna untuk melindungi diri dari kemungkinan
terjatuh. Sabuk pengaman biasanya digunakan pada pekerja konstruksi
dan memanjat tempat tinggi. Alat ini terdiri dari tali pengaman dan
harus menahan beban sebesar 80 kg.

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
a. Pengertian Kesehatan Keselamatan Kerja (K3)

Merupakan upaya penyerasian antara kapasitas kerja, beban
kerja dan lingkungan kerja agar setiap pekerja dapat bekerja secara
sehat tanpa membahayakan diri sendiri maupun masyarakat di
sekelilingnya agar di peroleh produktivitas kerja yang optimal (UU
Kesehatan Tahun 1992 pasal 23) .

Konsep dasar dari upaya kesehatan keselamatan kerja ini adalah :
identifikasi permasalahan, evaluasi dan dilanjutkan dengan tindakan
pengendalian.

Menurut American Society of Safety and Engineering (ASSE)
K3 diartikan sebagai bidang kegiatan yang ditujukan untuk mencegah
semua jenis kecelakaan yang ada kaitannya dengan lingkungan dan
situasi kerja.

b. Faktor-faktor Kesehatan Keselamatan Kerja
Kecelakaan kerja terjadi disebabkan oleh tiga faktor utama yaitu
manusia (host), alat (vector) dan lingkungan (enviroment) sesuai

dengan teori Haddon (WHO,2001) :
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a. Faktor manusia ( hosf)

Faktor manusia terdiri atas umur, jenis kelamin,
pendidikan, status gizi, status kesehatan, kondisi mental dan

semangat kerja,

. Faktor alat ( vector )

Faktor alat terdiri dari penyimpanan dan pemeliharaan alat,

alat yang sudah tidak layak pakai.
Faktor lingkungan ( enviroment )

Faktor lingkungan kerja dapat dibagi atas faktor fisik,
faktor kimiawi, faktor biologi dan ergonomic. Faktor fisik
termasuk didalamnya adalah kebisingan, getaran, tekanan suhu
tinggi dan suhu rendah. Faktor kimia antara lain adalah debu, uap,
cairan, dan juga gas. Faktor biologi yaitu seperti virus, bakteri,
jamur, dan serangga. Faktor ergonomic mencakup sikap dan kerja
yang tidak baik, beban kerja yang adekuat, jam kerja yang tidak
sesuai, pencahayaan kerja yang tidak memadai serta kegelisahan
kerja.

Di sisi lain, tidak banyak pula perusahaan atau organisasi
yang memperhatikan keaadaan lingkungan kerja karyawannya
secara adil, teratur dan penuh pertimbangan kemanusiaan. Banyak
perusahaan lupa bahwa manusia memiliki satu ciri khas tertentu
yang tidak dapat disamakan begitu dengan faktor-faktor produksi

yang lain scperti material, mesin, metode, vang dan informasi




(Sittaniapessy, 2000). Pekerja atau karyawan pada akhirnya
menjadi pihak yang paling dirugikan atas kekurangan perhatian
perusahaan terhadap hal ini. Salah satu hal yang paling
diperhatikan secara cukup menonjol oleh pihak perusahaan dalah
faktor psikososial dalam lingkungan kerja. Indonesia sepert biasa
selalu terlambat dalam memperhatikan dan memberi perhatian
dalam banyak hal termasuk faktor psikosoial dalam lingkungan
kerja. Johannson & Rubenowitz (1994) menjelaskan faktor-faktor
psikososial dalam lingkungan kerja yang memiliki pengaruh dalam

kinerja ialah sebagai berikut :

a) Pengaruh dan kontrol pekerjaan

Dalam hal ini ada beberapa hal yang bisa dilihat antara lai
seperti pengaruh tingkatan kerja, pengaruh metode kerja, pengaruh

alokasi kerja, dan kontrol teknis serta pengaruh peraturan kerja

b.) Rangsangan dari kerja itu sendiri

Hal-hal yang diperhatikan adalah apakah pekerjaan tersebut
menarik dan menstimulasi individu untuk bekerja atan tidak,
apakah pekerjaan tersebut bervariasi dan terbagi-bagi atau tidak.
Kesempatan untuk belajar banyak hal baru dari pekerjaan dan

perasaan keseluruhan tentang pekerjaan yang dilakukan.

c.) hubungan dengan rekan kerja

Hal-hal yang diperhatikan antara lain adalah hubungan dan

kontak dengan rekan kerja, pembicaraan tentang hal-hal yang
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berkaitan dengan pekerjaan dengan rekan kerja, perluasan
pengalaman dalam suasan kerja yang menyenangkan, diskusi
tentang masalah yang berkaitan dengan pekerjaan dan
pengharagaan rekan kerja sebagai seorang teman yang baik atau

bukan,

3. Manajemen Keschatan Keselamtan Kerja (K3)

Manajemen kesehatan dan keselamatan kerja merupakan
bagian dari proses manajemen secara keseluruhan yang memiliki
peranan penting dalam mencapai tujuan suatu organisasi. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan pengendalian rugi organisasi dengan sasarn
mencegah dan menanggulangi setiap bentuk kecelakaan yang dapat
menimbulkan kerugian yang tidak di inginkan. Kelemahan sistim
manajemen mempunyai peranan yang sangat besar bagi penyebab
kecelakaan, karena sistem manajemen yang mengatur unsur-unsur
produksi, sehingga sering disebutkan bahwa kecelakaan kerja
merupakan manifestasi dan adanya kesalahan manajemen (Depnaker,
2000).

Menurut buchari 2007 untuk mengantisipasi permasalahan
maka langkah awal yang penting adalah memenejemenkan pekerjaan
dengan cara pengenalan atau identifikasi bahaya yang bisa timbul dan
di evaluasi, kemudian dilakukan pengendalian. Untuk mengantisipasi
dan mengetahui kemungkinan bahaya di lingkungan kerja ditempuh 3

langkah yakni :
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1. Pengenalan lingkungan kerja
Pengenalan lingkungan kerja ini biasa dilakukan dengan
cara melihat dan mendengar ( walk through inspection) dan ini
merupaka langkah dasar yang pertama dilakukan dalam upaya
kesehatan kerja
2. Evaluasi lingkungan kerja
Merupakan tahap penilaian karakteristik dan besarnya
potensi-potensi bahaya yang mungkin timbul, sehingga bisa
untuk menentukan prioritas dalam mengatasi permasalahan.
3. Pengendalian lingkungan kerja
Dimaksudkan untuk menghilangkan dan mengurangi
paparan dari zat berbahaya dilingkungan kerja. Kedua tahapan
sebelumnya, pengenalan dan evaluasi tidak dapat menjamin
menjadi suatu lingkungan yang sehat. Jadi hanya dapat dicapai
dengan teknologi pengendalian yang adkuat untuk mencegah
efek kesehatan yang merugikan di kalangan para pekerja maka
pengendalian di bagi dalam 2 cara yaitu :

a. Pengendalian lingkungan (enviromental control measure )
Desain dan tata letak yang kuat serta penghilangan atau
pengurangan bahan berbahaya pda sumbernya

b. Pengendalian perorangan ( personal control measure )

Penggunaan alat pelindung perorangan merupakan
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alternatif lain untuk melindungi pekerja dari bahaya

kesehatan. Namun alat pelindung harus sesuai dan adekuat.

4. Ruang Lingkup Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja meliputi bebagai upaya penyerasian
antara pekerja dengan pekerjaan dan lingkungan pekerjaanya
baik lingkungan fisik maupun psikis dalam hal cara/metode
kerja, proses kerja dan kondisi bertujuan untuk :

1.) Memelihara dan meningkatkan derajat keschatan kerja
masyarakat pekerja di semua lapangan kerja dengan sebaik-
baiknya baik fisik, mental, dan sosial.

2.) Mencegah timbulnya gangguan keschatan pada masyarakat
pekerja yang diakibatkan oleh keadaan atu kondisi
lingkungan kerjanya.

3.) Memberikan pekerjaan dan perlindungan bagi pekerja di
dalam pckerjaannya dari kemungkinan bahaya yang
disebabkan oleh faktor-faktor yang membahayakan
kesehatan.

4.) Menempatkan dan memelihara pekerja disuatu lingkungan
pekerjaan yang sesuai dengan fisik dan psikis pekerjanya.

Menurut Effendi & Makhfudi (2009), peran perawat dalam
adanya penyakit akibat kerja untuk menerapan konsep lima
tingkatan pencegahan penyakit akibat kerja yaitu :

a. Peningkatan kesehatan (health promotion)
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Misalnya: pendidikan kesehatan, meningkatkan gizi yang baik,
pengembangan kepribadian, perusahaan yang sehat dan
memadai, lingkungan kerja yang memadai, penyuluhan
perkawinan dan pendidikan scksual, konsultasi tentang
keturunan dan pemeriksaan kesehatan periodik.
b. Perlindungan khusus (specific protection)
Misalnya: imunisasi, higiene perorangan, sanitasi lingkungan,
serta proteksi terhadap bahay dan kecelakaan kerja.
c. Diagnosis dini dan pengobatan yang tepat (early diagnosis and
prompt treatment)
Misalnya: diagnosis dini setiap keluhan dan pengobatan segera,
serta pembatasan titik lemah untuk mencegah terjadinya
komplikasi.
d. Membatasi kemungkinan cacat (disability limitation)
Misalnya: memeriksa dan mengobati tenga kerja secara
komprehensif, mengobati tenaga kerja secara sempurna, dan
pendidikan kesehatan.
e. Pemulihan kesehatan (rehabilitation)
Misalnya: rehabilitasi dan membantu agar perusahaan
memperkerjakan kembali karyawan yang mengalami cacat

dengan jabatan yang sesuai.
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5. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah Menengah kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga

pendidikan yang mencetak tenaga kerja tingkat pemula, menuju tenaga

kerja terampil dalam bidang tertentu. Menurut UU SISDIKNAS pasal

15 Depdiknas (2004 : 8) disebutkan bahwa pendidikan kejuruan

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik

terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan khusus Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) dalam kurikulum 2004 bagian 1

Depdiknas (2004 : 9) adalah :

a.

Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif,
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di
dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga

kerja tingkat menengah, sesuai kompetensi dalam program
keahlian yang dipilihnya.

Menyiapkan peserta didik agar mampu memeilih karier, ulet dan
gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang
diminatinya.

Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan , teknologi dan
seni, agar mampu melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi sesuai
dengan program keahlian yang dipilih.

Selain itu ada tiga teori yang mendukung pembelajaran yaitu :
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a.) pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan jika tugas

c)

latihan dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti

yang diterapkan di tenpat kerja.

b.) Pendidikan kejuruan akan efektif jika individu dilatih secara

langsung dan spesifik

Menumbuhkan kebiasaan kerja yang efektif kepada siswa akan

terjadi hanya jika pelatihan dan pembel;ajaran yang diberikan

berupa pekerjaan nyata dan bukan sekedar pelatihan.

Pendidikan SMK merupakan bagian dari sistem pendidikan

nasional yang diselenggarakan sebagai lanjutan dari SMP/MTS

yaitu :

1.) sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan dalam rangka
memenuhi kebutuhan/kesempatan kerja yang sedang akan
berkembang pada daerah tersebut.

2.) Lulusan SMK merupakan tenaga terdidik, terlatih dan terampil

3.) Mampu mengikuti pendidikan lanjutan dan menyesuaikan
dengan perubahan teknologi.

4.) Mengurangi angka pengangguran dan kriminalitas

6. Pengetahuan (knowledge)

Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan merupakan hasil dari

tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera

manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa,
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dan peraba. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior ).
Proses adaptasi perilaku diperoleh dari pengalaman dan
penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih baik dari pada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan. Tingkat pengetahuan di dalam domain kognitif
merupakan pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif yang
mempunyai 6 tingkatan yaitu :

Dalam Al-Qur’an surat (Az-Zumar : 9) yang artinya katakanlah
“adakah sama orang- orang yang mengetahui dengan orang yang tidak
mengetahui?” sesunggunya orang- orang yang berakal yang dapat
menerima pelajaran dan surat (al- Mujadillah : 11) yang artinya “
niscaya ALLAH akan meninggikan orang- orang yang beriman di

antara kalian dan orang- orang yang berilmu berapa derajat”.

a. Tahu (know)

Tahu (know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
di pelajari sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah
mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu (know)
ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk
mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain dapat
menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyertakan  dan

sebagainya.
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b. Memahami (comprehension)

Memahami (comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan
untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat
menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah
paham terhadap objek atau materi dan sebagainya terhadap objek yang
dipelajari harus dapﬁt menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,
meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.

c. Aplikasi (aplication)

Aplikasi (aplication) diartikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah di pelajari pada situasi dan kondisi real
(sebenarnya). Aplikasi disini dapat diartikan sebagai aplikasi atau
penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya
dalam konteks atau situasi yang lain.

d. Analisis (analysis)

Analisis (analysis) adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan
materi atau suatu objek kedalam komponen-komponen tetapi masih di
dalam satu struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu dengan yang
lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja
seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan,
memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya.

e. Sintesis (synthesis)
Menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan dan

menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan
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yang dibaru. Misalnya dapat menyusun, dapat merencanakan, dapat
menyesuaikan, dan sebagainya terhadap suatu teori atau rumusan-
rumusan yang telah ada.

. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi (evaluation) berkaitan dengan kemampuan untuk
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.
Penilaian-penilaian itu didasarkan pada suatu kriteria-kriteria yang
telah ada misalnya dapat membandingkan antar anak yang cukup gizi
dengan anak yang kekurangan gizi.

Terdapat lima faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang  yaitu tingkat pendidikan yang akan mempengaruhi
perilaku dan cara berfikir dalam mengambil keputusan. Kedua
informasi; seseorang yang mempunyai banyak informasi akan lebih
jelas dan tepat dalam menyelesaikan suatu masalah. Ketiga adalah
budaya yang dapat mempengaruhi tingkah laku manusia atau
kelompok dalam memenuhi kebutuhan hidup, sikap, dan kepercayaan.
Keempat adalah pengalaman; pengalaman yang dialami seseorang
yang bersifat nonformal akan menambah pengetahuan yang dimiliki.
Faktor yang terakhir adalah sosial ekonomi yang menjadi tingkat
kemampuan seseorang untuk memenuhi hidup (potter and perry,

2005).




25

. Kepatuhan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) bahwa kata
dasar dari kepatuhan adalah patuh yang berarti taat, suka menurut dan
disiplin terhadap perintah, aturan, dan sebagainya. Menurut Wirawan
(2009) bahwa sikap dan perilaku kepatuhan terhadap peraturan
organisasi, prosedur kerja, kode etik, dan norma budaya organisasi
lainnya yang harus dipatuhi dalam memproduksi suatu produk dan
melayani konsumen organisasi disebut disiplin. Pendisiplinan
merupakan tindakan organisasi yang tidak mengakibatkan pegawai
kehilangan sesuatu dari organisasi. Pendisiplinan bersifat konstruktif
atau memperbaiki karena pendisiplinan bagian dari proses

pembelajaran.

. Peran Perawat dalam Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Peran dan fungsi perawat dalam kesehatan dan keselamatan
kerja hanya berfokus pada keadaan gawat darurat dan penyakit akut
yang dialami oleh pekerja ditempat kerja, namun saat ini peran dan
fungsi perawat menjadi lebih luas dalam hal menangani masalah
kesehatan dan keselamatan kerja (Nies & Swansons, 2002).

Menurut Stanhope & Lancater (2004), mengidentifikasikan 8
peran perawat dalam kesehatan kerja yaitu : pemberi pelayanan
kesehatan (care provider), penemu kasus (case finder), pendidik

kesehatan (kealth educator), perawat pendidik (nurse educator),
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pemberi layanan konseling (counselor), manajemen kasus (case

manager), konsultan, serta peneliti (researcher).

Menurut Effendi & Makhfudi (2009), peran perawat dalam adanya

penyakit akibat kerja untuk menerapan konsep empat tingkatan

pencegahan penyakit akibat kerja yaitu :

1))

2)

3)

4)

Peningkatan kesehatan (health promotion)

Misalnya: pendidikan kesehatan, meningkatkan gizi yang baik,
pengembangan kepribadian, perusahaan yang sehat dan memadai,
lingkungan kerja yang memadai, penyuluhan perkawinan dan
pendidikan seksual, konsultasi tentang keturunan dan pemeriksaan
kesehatan periodik.

Perlindungan khusus (specific protection)

Misalnya: imunisasi, higiene perorangan, sanitasi lingkungan, serta
proteksi terhadap bahay dan kecelakaan kerja.

Diagnosis dini dan pengobatan yang tepat (early diagnosis and
prompt treatment)

Misalnya: diagnosis dini setiap keluhan dan pengobatan segera,
serta pembatasan titik lemah untuk mencegah terjadinya
komplikasi.

Membatasi kemungkinan cacat (disability limitation)

Misalnya: memeriksa dan mengobati tenga kerja secara
komprehensif, mengobati tenaga kerja secara sempurna, dan

pendidikan kesehatan.
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5) Pemulihan kesehatan (rehabilitation)
Misalnya: rehabilitasi dan membantu agar perusahaan

memperkerjakan kembali karyawan yang mengalami cacat dengan

jabatan yang sesuai.
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KERANGKA KONSEP
Tingkat pengetahuan tentang
kesehatan keselamatan kerja Kepatul‘lan pengfgfmaan
(K3) pada siswa jurusan teknik alat pelindung diri (APD)
mesin SMK Sedayu ' pada siwa jurusan teknik

mesin SMK Sedayu
r h
Dapat berdampak pada :

1. Menurunnya kinerja siswa selama praktik
di SMK N1 Sedayu Bantul
2. Dapat terjadi kecelakaan kerja pada siswa

saat parktik di SMK N | Sedayu Bantul

T
—mmmmm e

Faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan pada siswa
jurusan teknik mesin SMK Sedayu

r

¢ Faktor-faktor yang

' mempengaruhi kepatuhan

i penggunaan APD pada siswa

[, Penpalasian 1 jurusan teknik mesin SMK
2. Pendidikan :

Sedayu adalah  peraturan
3. Sosial dan Ekonomi

keselamatan dan kesehatan
kerja di sekolah

e ————

Skema 1. penelitian

Keterangan :

Variabel yang diteliti

Variabel yang tidak diteliti



29

HIPOTESIS

Ho : Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan K3 terhadap kepatuhan
penggunaan alat pelidung diri (APD) pada siswa SMK 1 jurusan teknik mesin

Sedayu, Yogyakarta.



